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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa, 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Talk, and Write Sangat 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Físika 

khususnya materi Wujud Zat dan Perubahannya di SMP Negeri 6 Satap 

Mootilango. Hal ini dapat ditunjukkan pada hasil belajar siswa dengan standar 

nilai ketuntasan 75%, pada siklus I hanya mencapai 47.36%, namun hasil belajar 

ini meningkat Sangat pesat pada siklus II yaitu 89.47%. Hasil belajar siswa ini 

dipengaruhi oleh keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran, sehingga 

pada lembar pengamatan aktivitas siswa selalu mengalami peningkatan pada 

setiap pertemuan yakni pada siklus I sebesar 2.612% dan pada siklus II sebesar 

10.962% . Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think, Talk, and Write dalam proses belajar mengajar khususnya pada konsep 

Wujud Zat dan Perubahannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

5.2  Saran 

1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Talk, and Write dalam 

pembelajaran Fisika, hendaknya sering digunakan dalam proses belajar 

mengajar, karena dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

2. Hasil penelitian ini, hendaknya menjadi bahan informasi bagi seluruh guru di 

SMP khususnya Guru di lingkungan SMPN 6 satap Mootilango  dalam upaya 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui tipe Think, Talk, and 

Write. 
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